


BAB III

METODE PENELITIAN


3.1      Desain Penelitian

Dalam   menyelesaikan   penelitian   ini,   peneliti   menggunakan   desain penelitian Tindakan kelas. Artinya, data yang dikumpulkan berupa data angka dan observasi, melainkan data yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan atau memo peneliti dan dokumen resmi lain yang mendukung. Tujuan menggunakan penelitian Tindakan kelas adalah agar peneliti dapat menggambarkan realita empiris dan peneliti juga akan melakukan riset di balik fenomena yang terjadi terkait dengan peran SD Nurhasanah Garu 1 dalam mengembangkan potensi Siswa/i secara mendalam, rinci dan tuntas.
Dalam penelitian ini peneliti mencocokkan antara realita empiris dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut (Kemmis & Taggart, 1990) “penelitian Tindakan adalah sudi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri ,pengalaman kerja sendiri, tetapi dilksanakan secara sistematis ,terencana dan dengan sikap mawas diri”. Model Kemmis dan MC Taggart merupakan pengembangan model dan konsep dasar model Kurt Lewin. Namun, terdapat perbedaan dari keduanya yang terletak pada Langkah tahapannya. Model Kemmis dan MC Taggart menggabungkan komponen action dengan Observating karena implementasi Langkah action dan observating adalah dua kegiatan yang tidak terpisahkan dan berlangsung dalam waktu yang bersamaan. Model  PTK yang dikemukakan  oleh  Kemmis dan MC Taggart manggunakan
sistem spiral diri.
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Keterangan:

1.   Perencanaan Tindakan Kelas Siklus I

2.   Tidakan dan Observasi I

3.   Refleksi I Siklus II
4.   Revisi Rencana II

5.   Tindakan dan Observasi II

6.   Refleksi II



Gambar III-1 Alur dalam PTK model Kemmis dan MC Tagart

Dalam penelitian ini peneliti meneliti beberapa objek diantaranya di lingkungan SD Nurhasanah Garu 1 Medan, serta kondisi alamiah di beberapa kelas yang dapat mendukung peneliti dalam mendapatkan data yang valid. Teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat deduktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Pertimbangan 14 peneliti menggunakan penelitian kualitatif ini sebagaimana yang diungkapkan oleh (Moleong, 2010)
1.   Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda.
2.   Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.
 (
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)
3.   Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.





3.2      Waktu Dan Tempat Penelitian

3.2.1   Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk dilaksanakan pada semester genap

TA.2022/2023



3.2.2   Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Sekolah SD Nurhasanah Garu

1 Kec. Medan Amplas



3.3      Subjek Penelitian

Yang dimaksud obyek penelitian, adalah hal yang menjadi sasaran penelitian (Depdikbud, 1989), Menurut (Supranto, 2000) obyek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian dipertegas (Dajan, 1986), obyek penelitian, adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa/i di Sekolah SD Nurhasanah Garu
1   Kec. Medan Amplas



3.4      Skenario Tindakan

Skenario tindakan dari penelitian tentang upaya peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran PJBL pada tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan di kelas V SD Nurhasanah Garu 1.
Menurut (Sukmadinata & Syaodih, 2013) Penelitian Tindakan Kelas adalah metode penelitian yang dilakukan oleh guru atau dosen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas atau dalam lingkungan pendidikan lainnya. PTK





dilakukan dengan cara mengidentifikasi masalah pembelajaran, merencanakan tindakan perbaikan, menerapkan tindakan tersebut, dan mengevaluasi hasilnya. Dalam PTK, guru atau dosen bertindak sebagai peneliti dan praktisi sekaligus, sehingga hasil dari penelitian ini dapat langsung diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Dalam pelaksaannya, Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat Langkah pokok yaitu (1) Perencanaan (Planning) (2) Aksi atau Tindakan (Acting) (3) Observasi (Observing) dan (4) Refleksi (Reflecting).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat bermanfaat bagi para guru atau dosen karena dapat membantu mereka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas juga dapat membantu guru atau dosen dalam mengembangkan keterampilan mereka dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, Penelitian Tindakan Kelas seharusnya menjadi salah satu bagian dari tugas guru atau dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berikut ini adalah tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas:

3.4.1   Tahap Persiapan

a.   Melakukan observasi awal pada siswa kelas V SD Nurhasanah Garu 1 untuk mengetahui kemampuan dan minat belajar mereka terhadap materi tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan.
b.   Merancang rencana pembelajaran berdasarkan model pembelajaran PJBL dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan materi tema 7 yang akan dipelajari.





c. Menyiapkan bahan ajar, materi, dan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pembelajaran.

3.4.2   Tahap Pelaksanaan

a.   Memperkenalkan model pembelajaran PJBL kepada siswa dan memberikan pemahaman tentang tahap-tahap pembelajaran yang akan dilakukan.
b.   Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil dan memberikan tugas untuk mencari informasi terkait materi tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan.
c.   Mendorong  siswa  untuk  bekerja  sama  dan  saling  berdiskusi  dalam kelompok  untuk mencapai  pemahaman yang  lebih  baik tentang  materi pembelajaran.
d. Mengawasi dan memfasilitasi kelompok-kelompok siswa dalam proses pembelajaran, memberikan bimbingan dan umpan balik ketika diperlukan.

3.4.3   Tahap Evaluasi

a.  Mengadakan evaluasi formatif dan sumatif pada siswa setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.
b. Mengumpulkan data hasil belajar siswa dan menganalisisnya untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran PJBL pada tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan.
c. Melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran dan mengevaluasi keefektifan model pembelajaran PJBL yang telah digunakan.
Dengan skenario tindakan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang proses dan tahapan yang harus dilakukan dalam penelitian tentang





upaya peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran PJBL pada tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan di kelas V SD Nurhasanah Garu 1 . Hal ini diharapkan dapat membantu dalam mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dan dapat memberikan manfaat yang positif untuk dunia pendidikan.
3.5      Instrument Dan Teknik Pengumpulan Data

3.5.1   Test Pengetahuan Awal

Tabel III-1 Kisi-Kisi Penilaian Akhir Tahun Tema 7

	
No
	

Kompetensi Dasar
	

Indikator
	Ranah Kognitif

	
	
	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6

	
BAHASA INDONESIA
	
	
	
	
	
	

	1.
	3.5.Menggali
	3.5.1. Mengidentifikasi
	√
	
	
	
	
	

	
	informasi penting
	tokoh-tokoh    yang
	
	
	
	
	
	

	
	dari teks narasi
	berperan     penting
	
	
	
	
	
	

	
	sejarah yang
	dalam  penyusunan
	
	
	
	
	
	

	
	disajikan secara
	teks       proklamasi
	
	
	
	
	
	

	
	lisan dan tulis
	kemerdekaan
	
	
	
	
	
	

	
	menggunakan
	Indonesia.
	
	
	
	
	
	

	
	aspek: apa,
	3.5.2. Menganalisis
	
	
	
	
	
	

	
	dimana, kapan,
	perlawanan      fisik
	
	
	
	√
	
	

	
	siapa, mengapa
	yang  dilakukan  di
	
	
	
	
	
	

	
	,dan
	beberapa      daerah
	
	
	
	
	
	

	
	bagaimana
	pada                 saat
	
	
	
	
	
	

	
	
	kedatangan  Inggris
	
	
	
	
	
	

	
	
	Ke Indonesia
	
	
	
	
	
	

	
	
	3.5.3. Menganalisis
	
	
	
	
	
	

	
	
	perjuangan   secara
	
	
	
	
	
	

	
	
	diplomasi        yang
	
	
	
	√
	
	

	
	
	dilakukan      untuk
	
	
	
	
	
	









	
	
	mempertahankan
	

















√
	









√
	
	
	
	

	
	
	kemerdekaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	Indonesia.
	
	
	
	
	
	

	
	
	3.5.4. Mengkategorikan
	
	
	
	
	
	

	
	
	hasil      Konferensi
	
	
	
	
	
	

	
	
	Meja Bundar
	
	
	
	
	
	

	
	
	3.5.5.Mengenali
	
	
	
	
	
	

	
	
	peristiwa         yang
	
	
	
	
	
	

	
	
	terjadi    menjelang
	
	
	
	
	
	

	
	
	pembacaan       teks
	
	
	
	
	
	

	
	
	Proklamasi.
	
	
	
	
	
	

	
PKN
	
	
	
	
	
	

	1.
	4.3.Menelaah
	4.7.1. Mengidentifikasi
	√
	






















√
	
	









√
	
	

	
	keberagaman
	unsur-unsur budaya
	
	
	
	
	
	

	
	social budaya
	mengenai
	
	
	
	
	
	

	
	masyarakat
	religi/kepercayaah
	
	
	
	
	
	

	
	
	di Indonesia.
	
	
	
	
	
	

	
	
	4.7.2. Menganalisis
	
	
	
	
	
	

	
	
	unsur-unsur budaya
	
	
	
	
	
	

	
	
	mengenai  kesenian
	
	
	
	
	
	

	
	
	yang   terdapat   di
	
	
	
	
	
	

	
	
	Indonesia
	
	
	
	
	
	

	
	
	4.7.3. Memberi      contoh
	
	
	
	
	
	

	
	
	perilaku yang baik untuk menghormati keberagaman
agama yang berada di Indonesia
4.7.4. Menganalisis sikap yang harus dipupuk
	
	
	
	
	
	









	
	
	untuk   menghargai
	
	
















√
	
	

√
	
	

	
	
	keragaman  budaya
	
	
	
	
	
	

	
	
	di Indonesia
	
	
	
	
	
	

	
	
	4.7.5. Memberi      contoh
	
	
	
	
	
	

	
	
	perilaku yang baik untuk menghormati
keragaman  budaya
	
	
	
	
	
	

	
	
	yang       ada       di
	
	
	
	
	
	

	
	
	Indonesia
	
	
	
	
	
	

	
	4.3.Melaporkan   Hasil
	4.4.1. Mengamati
	













√
	
	
	√
	
	

	
	Percobaan
	perubahan     wujud
	
	
	
	
	
	

	
	pengaruh        kalor
	benda                dan
	
	
	
	
	
	

	
	pada benda
	membuat    laporan
	
	
	
	
	
	

	
	
	hasil    pengamatan
	
	
	
	
	
	

	
	
	dengan baik
	
	
	
	
	
	

	
	
	4.4.2. Menulis      laporan
	
	
	
	
	
	

	
	
	hasil    pengamatan
	
	
	
	
	
	

	
	
	tentang   percobaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	pengaruh        kalor
	
	
	
	
	
	

	
	
	pada benda
	
	
	
	
	
	

	
	
	4.4.3. Mengamati
	
	
	
	
	
	

	
	
	
perubahan     wujud
	
	
	
	√
	
	

	
	
	kapur   barus   yang dipanaskan menggunakan api
	
	
	
	
	
	

	
	4.4.Menyajikan    hasil
	4.4.1. Membuat        table
	
	
	
	
	
	√

	
	identifikasi
	penyebab peristiwa
	
	
	
	
	
	

	
	mengenai    faktor-
	penjajahan           di
	
	
	
	
	
	

	
	faktor         penting
	Indonesia
	
	
	
	
	
	









	
	penyebab
	4.4.2. Membuat        table
	
















√
	
	
	
	
	

√

	
	penjajahan  bangsa
	yang berisi tentang
	
	
	
	
	
	

	
	Indonesia         dan
	upaya           bangsa
	
	
	
	
	
	

	
	upaya          bangsa
	Indonesia      dalam
	
	
	
	
	
	

	
	Indonesia     dalam
	mempertahankan
	
	
	
	
	
	

	
	mempertahankan
	kedaulatannya
	
	
	
	
	
	

	
	kedaulatannya
	4.4.3. Menulis         peran
	
	
	
	
	
	

	
	
	pelajar           dalam
	
	
	
	
	
	

	
	
	mengisi
	
	
	
	
	
	

	
	
	kemerdekaan  yang
	
	
	
	
	
	

	
	
	dituangkan    dalam
	
	
	
	
	
	

	
	
	sebuah    paragraph
	
	
	
	
	
	

	
	
	narasi
	
	
	
	
	
	

	
	4.2.Menyanyikan lagu-
	4.4.1.Menyanyikan   lagu
	
	
	√
	
	
	


















√

	
	lagu              dalam
	“Tanah         Airku”
	
	
	
	
	
	

	
	berbagai      tangga
	dengan         iringan
	
	
	
	
	
	

	
	nada            dengan
	music
	
	
	
	
	
	

	
	iringan musik
	4.4.2.Memperagakan
	
	
	
√
	
	
	

	
	
	gerak   tari   daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	menggunakan
	
	
	
	
	
	

	
	
	itingan  lagu  “Maju

Tak Gentar”

4.4.3.Membuat  kerajinan
	
	
	
	
	
	

	
	
	seni   kriya   berupa
	
	
	
	
	
	

	
	
	seni anyaman
	
	
	
	
	
	



3.5.2   Tes Hasil Belajar

Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah pembelajaran dilakukan menggunakan model pembelajaran PJBL. Tes ini berisi beberapa soal yang  berkaitan  dengan  topik  yang  telah  diajarkan  di  kelas,  sehingga  dapat






mengukur sejauh mana pemahaman siswa setelah pembelajaran dilakukan.

3.5.3   Kuesioner Keterlibatan Siswa

Kuesioner ini digunakan untuk mengukur tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran PJBL. Kuesioner ini berisi pertanyaan tentang seberapa sering siswa terlibat dalam diskusi kelompok, seberapa sering siswa bertanya kepada guru atau teman sekelas, dan seberapa sering siswa mencari sumber informasi di luar kelas.
Tabel III-2 Kisi-Kisi Kuesioner Hasil Belajar Yang Diujicobakan

	
No
	
Dimensi
	
Indikator
	No item
Positif
	No item
Negatif
	Jumlah
item

	1.
	Ketekunan dalam belajar
	a. Kehadiran disekolah
	1
	2
	2

	
	
	b. Mengikuti PBM di kelas
	3,4
	5,6
	4

	
	
	c. Belajar di luar jam sekolah
	7
	8,9
	3

	2.
	Ulet  dalam
menghadapi kesulitan
	1. Sikap terhadap kesulitan
	10,11
	12,13
	4

	
	
	2. Usaha mengatasi kesulitan
	
14
	
15
	
2

	3.
	Minat    dan ketajaman perhatian dalam belajar
	3. Kebiasaan      dalam      mengikuti pelajaran
	
16
	
17,18
	
3

	
	
	4. Semangat dalam mengikuti PBM
	

19
	

20,21
	

3

	4.
	Berprestasi dalam belajar
	5. Keinginan untuk berprestasi
	22
	23,24
	3

	
	
	6. Kualitas hasil
	
25
	
26
	
2

	5.
	Mandiri
dalam belajar
	7. Penyelesaian tugas atau PR
	27
	28
	2

	
	
	8. Menggunakan kesempatan diluar
jam pelajaran saat di sekolah
	
29
	
30
	
2



Rubrik Penilaian Hasil Belajar Siswa

	

No
	

Pilihan Jawaban
	Skor

	
	
	Pernyataan
Positif
	Pernyataan
Negatif

	1
	Selalu (SL)
	5
	1

	2
	Sering (S)
	4
	2









	
3
	Kadang-Kadang
(KK)
	
3
	
3

	4
	Jarang (J)
	2
	4

	5
	Tidak Pernah (TP)
	1
	5



3.5.4   Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati tingkah laku siswa selama pembelajaran berlangsung menggunakan model pembelajaran PJBL. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berisi kriteria-kriteria tingkah laku siswa yang diinginkan, seperti partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan masalah.
Tabel III-3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Hasil Belajar Siswa

	Indikator
	Item Observasi

	1.   Kuatnya kemauan untuk berbuat
	1.   Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran.
2.   Siswa aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum dipahami

	2.   Jumlah waktu yang
disediakan untuk belajar
	3.   Siswa mengerjakan tugas yang
diberikan tepat waktu
4.   Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru.

	3.  Kerelaan meninggalkan
kewajiban atau tugas yang lain
	5.  Siswa aktif membaca buku untuk mencari
sumber jawaban yang benar dalam mengerjakan tugas di kelas.

	4.   Ketekunan dalam mengerjakan tugas
	6.   Siswa aktif berdiskusi dengan temantemen dalam menyelesaikan tugas.
7.   Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru









	5.   Ulet dalam menghadapi
kesulitan
	8.   Siswa tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan sesuatu di kelas
9.   Siswa tidak malu apabila mengalami kegagalan dan mampu untuk bangkit lagi menjadi lebih baik

	6.  Menunjukkan minat terhadap
bermacam-macam masalah orang dewasa
	10. Dalam mengerjakan soal atau mengerjakan tugas di kelas, siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
11. Siswa menunjukkan kepedulian terhadap teman-temannya yang belum berhasil

	7.   Lebih senang bekerja mandiri
	12. Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai dengan kemempuannya.
13. Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu di kelas saat pelajaran

	8.   Dapat mempertahankan pendapatnya
	14. Siswa berani menyampaikan pendapat dalam forum diskusi kelas
15. Siswa mampu mempertahankan pendapatnya beserta alasannya di hadapan teman yang lainnya.



3.5.5   Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi lebih detail mengenai pengalaman siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran PJBL. Wawancara dapat dilakukan dengan siswa secara individu atau dengan kelompok, dan bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai seberapa efektif model pembelajaran PJBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator

	



1.
	


Faktor Kesulitan
	Faktor Intern
	•
•
•
	Kondisi tubuh dan mental
Kecertasan siswa
Sikap siswa dalam pembelajaran

	
	Belajar
	
	•
•
	Minat siswa teradap pembelajaran
Kebiasaan siswa saat belajar

	
	
	Faktor Ekstern
	•
	Perhatian orang tua terhadap









	
	
	
	

•
•
•


•
	kegiatan belajar siswa
Kondisi lingkungan
Hubungan guru dengan murid Media, alat penunjang pembelajaran yang tersedia
Kondisi sekolah dan ruang kelas

	





2.
	



Tema 7 Kelas 5 SD NURHASANAH GARU 1   Kurikulum
2013
	Materi





Model PJBL
	•


•
	Ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran \
Kesulitan dalam pembelajaran tema
7 kelas 5

	
	
	
	•
•
	Sarana dan prasarana pembelajaran Ketertarikan siswa terharap pembelajaran

	
	
	Peran Guru dalam
Pembelajaran
	•
	Kesiapan siswa dalam pembelajaran



3.6      Kriteria Keberhasilan Tindakan

Aktivitas belajar yang baik akan memberikan efek langsung terhadap keberhasilan belajar siswa karena proses pembelajaran tidak lepas dengan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Hidayat dkk., 2022). Indikator keberhasilan dari  penelitian ini tentang upaya  peningkatan  hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran PJBL pada tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan di kelas 5 SD Nurhasanah Garu 1    dapat diukur dengan beberapa indikator, di antaranya:
1.	Pengetahuan siswa: Indikator ini dapat diukur dengan menilai sejauh mana pengetahuan siswa tentang tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PJBL. Pengetahuan siswa dapat diukur dengan menggunakan tes atau kuis yang relevan dengan materi yang diajarkan.





2.	Keterampilan siswa: Indikator ini dapat diukur dengan menilai sejauh mana keterampilan siswa dalam mengerjakan tugas atau proyek yang diberikan meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PJBL. Keterampilan siswa dapat diukur dengan mengamati hasil karya atau produk yang dihasilkan oleh siswa.
3.	Sikap siswa: Indikator ini dapat diukur dengan menilai sejauh mana sikap siswa terhadap pembelajaran dan tema yang diajarkan meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PJBL. Sikap siswa dapat diukur dengan menggunakan angket atau wawancara.
4.		Partisipasi siswa: Indikator ini dapat diukur dengan menilai sejauh mana partisipasi   siswa   dalam   kegiatan   pembelajaran   meningkat   setelah menggunakan model pembelajaran PJBL. Partisipasi siswa dapat diukur dengan mengamati keaktifan siswa dalam diskusi atau kegiatan kelompok. Dengan adanya indikator keberhasilan tersebut, Kita dapat menilai sejauh
mana keberhasilan dari penerapan model pembelajaran PJBL pada tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan di kelas 5 SD Nurhasanah Garu 1  maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan proses belajar dapat dibagi dua yaitu:
1.   Proses pembelajaran dikatakan berhasil jika apa yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlaksana 75 % - 100 % di setiap siklus.
2. Hasil belajar siswa dikatakan berhasil jika rata - rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari kriteria ketuntasan belajar memenuhi target yang telah ditentukan secara klasikal yaitu 75% serta memperoleh ≥70.
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